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1. Latar Belakang 

Nutrisionis merupakan tenaga kesehatan pendukung yang menjadi salah satu bagian 

penting di pusat pelayanan kesehatan. Diantara kompetensi yang harus dimiliki oleh 

calon Sarjana Gizi adalah gizi klinik dan manajemen penyelenggaraan makanan. Agar 

data tercapai kompetensi yang diharapkan, maka calon Sarjana Gizi harus belajar 

langsung di lapangan supaya memahami berbagai kondisi dan masalah gizi yang 

mungkin terjadi. Untuk mencapai kompetensi tersebut, mahasiswa gizi diwajibkan 

untuk melaksanakan praktik Kepaniteraan Dietetika dan Manajemen Penyelenggaran 

Makanan di rumah sakit. 

 

Penggunaan rumah sakit sebagai lahan praktik tidak hanya bermanfaat bagi 

mahasiswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga dapat menambah pengetahuan para 

dosen terkait dengan masalah kesehatan yang real terjadi saat ini. Berbagai penyakit 

yang dialami oleh pasien tentunya memerlukan penanganan yang berbeda-beda, 

termasuk dalam penyediaan makanan bagi pasien.  

 

Kerjasama yang terjalin antara program studi gizi dan rumah sakit tidak hanya pada 

praktik mahasiswa, namun juga dapat digunakan sebagai lahan penelitian. Bentuk 

kerjasama seperti ini menjadi salah satu bagian penting dalam penilaian akreditasi 

program studi dan akreditasi rumah sakit. Rumah Sakit dr. H. Marzoeki Mahdi salah 

satunya, merupakan rumah sakit yang sudah terakreditasi dengan predikat Paripurna. 

Sehingga, rumah sakit ini sangat bagus digunakan sebagai lahan praktik mahasiswa.  

 

Agar kerjasama antara program studi dan rumah sakit dapat terus berjalan dengan 

baik, maka sebelum dilakukan perpanjangan kerjasama, rumah sakit mengundang 

para institusi pendidikan yang menggunakan Rumah Sakit dr. H. Marzoeki Mahdi 

sebagai lahan praktik untuk melakukan evaluasi kerjasama. Pada kesempatan ini akan 

dilakukan diskusi secara terbuka untuk mengevaluasi kerjasama yang sudah terjalin. 

Untuk melengkapi pertemuan ini, maka rumah sakit juga melakukan kegiaiatn 

semiloka yang bertujuan untuk menambah wawasan para pengguna lahan. 

 

 



2. Tujuan  

Secara umum semiloka ini bertujuan untuk menambah wawasan para pengguna lahan 

tentang praktik kepaniteraan klinik dan sekaligus mengevaluasi perjanjian kerjasama 

antara institusi pendidikan dan Rumah Sakit dr. H. Marzoeki Mahdi.  

 

3. Pembicara 

Pembicara pada kegiatan Semiloka ini adalah: 

a.  Bapak Akemat (Kepala Bidang Fasilitasi Akreditasi dan Pengendalian Mutu 

Pendidikan SDM Kesehatan) 

b. dr Irna (Bagian Diklit Rumah Sakit dr. H. Marzoeki Mahdi) 

c.  Prof. Dr. Budi Anna Keliat, MAppSc (Dosen Fakultas Ilmu Keperawatan 

Universitas Indonesia) 

 

4. Peserta  

Peserta kegiatan Semiloka terdiri dari perwakilan berbagai institusi pendidikan yang 

sedang dan akan menjalin kerjasama dengan Rumah Sakit dr. H. Marzoeki Mahdi. 

Jumlah peserta sekitar 50 orang. 

 

5. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Semiloka ini dilakukan selama dua hari yaitu 2-3 Mei 2018 bertempat di 

Padjajaran Suites Hotel Bogor.  

 

6. Hasil Pelatihan 

Kegiatan semiloka yang berlangsung selama dua hari ini menambah wawasan 

peserta mengenai pentingnya kerjasama antara institusi pendidikan dan rumah sakit 

dalam menunjang akreditasi ke dua belah pihak. Khususnya pada akreditasi program 

studi, bagian kerjasama memiliki poin tersendiri pada Standar 7 Borang A. Salah satu 

bentuk kerjasama yang dimaksud adalah kerjasama lahan praktik dengan rumah sakit. 

Poin yang dinilai adalah jumlah dan mutu kerjasama yang efektif yang mendukung 

misi program studi dan institusi dan dampak kerjasama untuk penyelenggaraan serta 

pengembangan program studi. 

Kerjasama dalam bentuk penggunaan lahan praktik meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dalam bidang ilmu yang ditekuni. Dengan pemahaman mahasiswa yang 

baik pada teori dan praktik akan meningkatkan mutu lulusan pada aspek pelayanan 



kesehatan. Poin ini menjadi salah satu tolak ukur kemampuan institusi dalam 

menghasilkan lulusan yang berkualitas. Selain itu, dengan adanya kerjasama ini dapat 

meningkatkan pemahaman keduabelah pihak, dalam hal ini para dosen dan instalasi 

gizi terkait dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di 

bidang gizi dan kesehatan. 

Pada hari kedua kegiatan semiloka, dilakukan monitoring dan evaluasi 

kerjasama antara berbagai institusi pendidikan dan Rumah Sakit dr. H. Marzoeki 

Mahdi. Hasil monev pada mahasiswa Program Studi Gizi menunjukkan pihak Rumah 

Sakit dr. H. Marzoeki Mahdi sangat menerima dengan baik mahasiswa Program Studi 

yang telah dan sedang melaksanakan praktik di sana. Sumber daya yang tersedia di 

Rumah Sakit dr. H. Marzoeki Mahdi sangat baik untuk digunakan sebagai wahana 

pembelajaran bagi mahasiswa, baik dari segi pelayanan administrasi dan 

pendampingan yang diberikan oleh para ahli gizi Rumah Sakit dr. H. Marzoeki 

Mahdi. Setelah melakukan monitoring dan evaluasi, kembali disepakati bahwa 

dilakukan perpanjangan kerjasama antara Program Studi Gizi dan Rumah Sakit dr. H. 

Marzoeki Mahdi untuk pelaksanaan Kepaniteraan Dietetika dan Manajemen 

Penyelenggaran Makanan. 

 



 

 

 

 

 


